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Abstrak 
Penelitian ini secara deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan prestasi 
belajar fisika pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran MURDER dan 
model pembelajaran konvesional.  Tujuan penelitian secara komparatif untuk mengetahui 
perbedaan prestasi belajar fisika antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
MURDER dengan model pembelajaran konvesional. Teknik analisis data menggunakan 
uji-t, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas sebaran 
dan uji homogenitas varian. Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa 
kecenderungan prestasi belajar fisika pada pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran MURDER termasuk dalam kategori sangat tinggi dan model pembelajaran 
konvensional termasuk dalam kategori sangat tinggi.Hasil analisis komparatif 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar fisika antara yang 
diajar menggunakan model pembelajaran MURDER dengan model pembelajaran 
konvensional. Rerata prestasi belajar fisika model pembelajaran MURDER lebih tinggi 
dari pada model pembelajaran konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap prestasi belajar fisika  
 




Pendidikan merupakan salah 
satu elemen penting dalam kemajuan 
suatu bangsa. Bangsa yang ingin 
maju haruslah memajukan 
pendidikannya terlebih dahulu. 
Dewasa ini pendidikan di Indonesia 
khususnya Sekolah Menengah 
Umum belum mencapai hasil yang 
diharapkan.  
Prestasi belajar fisika di SMA 
Negeri 1 Pleret tergolong belum 
maksimal ditinjau dari hasil UAS 
pelajaran Fisika kelas X. Masing-
masing kelas memiliki nilai tertinggi 
64, nilai terendah 39 dan nilai rata-
rata UAS 50. Berdasarkan nilai 
tersebut dapat dikatakan bahwa 
Prestasi belajar fisika siswa kelas X 
belum mencapai KKM yang 
ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini 
disebabkan karena banyaknya  siswa 
yang menganggap bahwa mata 
pelajaran fisika merupakan mata 
pelajaran yang sulit dipahami. 
Akibatnya siswa mengalami 
kesulitan memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Pada saat 
pembelajaran berlangsung siswa 
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masih ragu-ragu dalam menjawab 
pertanyaan, keberanian dan 
kebebasan untuk memajukan 
pendapat sangat kurang. Kegiatan 
yang dilakukan siswa hanya 
mendengarkan, mencatat apa yang 
disampaikan oleh guru, sehingga 
komunikasi yang terjadi hanya satu 
arah yaitu dari guru ke siswa. Untuk 
mengatasi permasalahan di atas, 
diperlukan  variasi model 
pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan 
adalah model pembelajaran 
MURDER  
Menurut Rusman (2012:1), 
“Belajar pada hakikatnya adalah 
proses interaksi terhadap semua 
situasi yang ada disekitar individu. 
Belajar dapat dipandang sebagai 
proses yang diarahkan kepada tujuan 
dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman”. Menurut Sumadi 
Suryabrata (2003:149), “Prestasi 
adalah hasil yang dicapai dari suatu 
latihan, dan pengalaman didukung 
oleh kesadaran seseorang atau siswa 
untuk belajar”. Menurut Hugh D. 
Young dan Roger A. Freedman, 
(2003: xii), “Fisika meliputi hal yang 
kecil, yang lama dan yang baru. Dari 
atom sampai galaksi, dari rangkaian 
listrik sampai aerodinamika, fisika 
menjadi bagian dari kehidupan kita 
sehari-hari”.  
Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar 
fisika adalah suatu pencapaian yang 
dihasilkan seseorang atau siswa dari 
usaha aktivitas mental/psikis, yang 
berlangsung untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku dalam 
pengetahuan-pemahaman dan 
ketrampilan dalam interaksi dengan 
lingkungannya dan berpengetahuan 
mengenai gejala alam berupa materi 
dan energi yang menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Muhammad Affandi, 
dkk (2013:16), “Model Pembelajaran 
adalah prosedur atau pola sistematis 
yang digunakan sebagai pedoman 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang di dalamnya terdapat strategi, 
teknik, metode, bahan, media dan 
alat penilaian pembelajaran”. 
Model Pembelajaran 
MURDER merupakan gabungan kata 
dari Mood (suasana hati), 
Understand (Pemahaman), Recall 
(pengulangan), Digest (penelaahan), 
Expand (pengembangan), Riview 
(pelajari kembali). Kelebihan Model 
MURDER yaitu (1) dapat melatih 
pendengaran, ketelitian/kecermatan, 
(2) Setiap siswa mendapatkan peran 
dan (3) melatih mengungkapkan 
kesalahan orang lain dengan lisan. 
Sedang kelemahan model MURDER 
adalah (1) digunakan hanya untuk 
mata pelajaran tertentu, (2) Hanya 
dilakukan dua orang (tidak 
melibatkan seluruh kelas sehingga 
koreksi hanya sebatas pada dua 
orang tersebut) (Miftahul A’la, 
2011:98). 
Langkah-langkah penerapan 
model  pembelajaran MURDER 
antara lain (1) berhubungan dengan 
suasana hati (mood) adalah ciptakan 
suasana hati yang positif untuk 
belajar. Hal ini bisa dilakukan 
dengan cara menentukan waktu, 
lingkungan dan sikap belajar yang 
sesuai dengan kepribadian siswa. (2) 
berhubungan dengan pemahaman 
dengan cara segera tandai bahan 
pelajaran yang tidak dimengerti. 
Pusatkan perhatian pada mata 
pelajaran tersebut atau ada baiknya 
melakukan bersama beberapa 
kelompok latihan. (3) berhubungan 
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dengan pengulangan yaitu setelah 
mempelajari satu bahan dalam suatu 
mata pelajaran, segeralah berhenti. 
Setelah itu, ulangi membahas bahan 
pelajaran itu dengan kata-kata siswa. 
(4) yang berhubungan dengan 
penelaahan dengan cara segera 
kembali pada bahan pelajaran yang 
tidak dimengerti. Siswa diajak 
mencari keterangan mengenai mata 
pelajaran dari artikel, buku teks atau 
sumber lainnya. Jika masih belum 
bisa, diskusikan dengan guru atau 
teman kelompok. (5) berhubungan 
dengan pengembangan yaitu 
mengeksplo-rasi pemahaman siswa 
dengan memberikan latihan-latihan 
soal dari materi yang telah diajarkan. 
(6) yang berhubungan dengan review 
adalah pelajari kembali materi 
pelajaran yang sudah dipelajari 
(Miftahul A’la, 2011: 96). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian Quasi Experiment 
atau eksperimen semu. Menurut 
Sugiyono (2010:102), “Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Quasi 
experi-mental design, digunakan 
karena pada kenyataannya sulit 
mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian”. Hal ini 
disebabkan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen tidak 
benar-benar terpisah tetapi masih 
saling berkomunikasi, sehingga tidak 
mungkin mengisolasi siswa, dan 
sedikit banyak masih mendapat 
pengaruh dari luar. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Pleret pada tahun 
ajaran 2015/ 2016. Pada penelitian 
ini terdapat dua macam variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah model 
pembelajaran MURDER dan 
pembelajaran konvesional. Variabel 
terikat adalah prestasi belajar fisika. 
Desain penelitian yang digunakan 
adalah Control group pre-test-post-
test (Suharsimi Arikunto, 2013:125). 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 173), “Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah  siswa kelas X SMA Negeri 1 
Pleret tahun ajaran 2015/2016 yang 
terdiri dari 6 kelas berjumlah 155 
siswa. Sampel penelitian diambil 
dengan menggunakan teknik 
Random Sampling. Dari enam kelas 
yang ada diambil dua kelas secara 
acak dengan cara diundi. Hasilnya 
yaitu kelas perlakuan (XA) sebanyak 
28 siswa dan kelas kontrol (XC) 27 
siswa sehingga sampel seluruhnya 
ada  55 siswa.  
Uji kemampuan awal 
menggunakan uji–t dilakukan untuk 
mengetahui apakah kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
memiliki kemampuan awal yang 
sama atau tidak maka. Jika 
hitungt  
diperoleh nilai p ≥ 0,05 maka tidak 
ada perbedaan kemampuan awal. 
Hasil perhitungan dida-patkan 
hitungt  
= 1,431  dengan p = 0,155. Nilai p ≥ 
0,05 sehingga kedua kelompok 
memiliki kemampuan awal yang 
sama. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik 
dokumentasi dan teknik tes. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh daftar nama siswa dan 
nilai UAS fisika semester ganjil 
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tahun ajaran 2015/2016, sedangkan 
tes digunakan untuk mendapatkan 
data prestasi belajar fisika.  Tes 
berjumlah 30 butir dengan 5 opsi, 
dimana jawaban benar diberi skor 1 
dan untuk yang salah diberi skor 0.  
Uji coba instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji coba terpakai, dimana 
instrumen diujikan kepada sampel 
dan sekaligus digunakan untuk 
mendapatkan data penelitian. 
 Uji validitas butir soal 
dihitung menggunakan rumus 
korelasi product moment (Suharsimi 
Arikunto, 2013:213), sedangkan 
reliabilitas instrumen dihitung 
menggunakan rumus KR-20 
(Riduwan, 2013:108). Perhitungan 
dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak Seri Program Statistik (SPS) 
edisi Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih. Berdasarkan hasil 
uji validitas butir soal tes prestasi 
belajar fisika pokok bahasan suhu 
dan kalor, diperoleh 26 butir soal 
valid dan 4 butir soal gugur. Hasil uji 
reliabilitas didapatkan nilai ttr  = 
0,843, sehingga disimpulkan bahwa 
instrumen memiliki reliabilitas yang 
sangat tinggi. 
Kecenderungan prestasi belajar 
fisika model pembelajaran 
MURDER dan model pembelajaran 
konvesional diketahui menggunakan 
analisis deskriptif dengan cara 
mencari skor terendah, tertinggi, 
rerata dan simpangan baku dari 
setiap variabel kemudian 
dibandingkan dengan kriteria kurva 
normal.  
Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, dilakukan uji persyaratan 
analisis yang meliputi uji normalitas 
sebaran dan uji homogenitas varian. 
Uji normalitas seba-ran dilakukan 
untuk menghitung χ2 (chi-kuadrat) 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 333). Uji 
homogenitas varian menggu-nakan 
uji-F (Sugiyono, 2010:306) dan uji 
hipotesis menggunakan rumus uji-t 
(Sugiyono, 2010:304). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis butir soal adalah 
26 butir soal valid dan 4 butir soal 
gugur. Sehingga skor maksimal 
idealnya adalah 26 dan skor minimal 
idealnya adalah 0. Berdasarkan hasil 
tersebut maka kriteria kurva 
normalnya adalah  sebagai berikut. 
19,499 ≤ X̅ ≤ 26,000 = Sangat tinggi 
15,166 ≤ X̅ < 19,499 = Tinggi  
10,833 ≤ X̅ < 15,166 = Sedang 
6,500   ≤ X̅ < 10,833 = Rendah 
0,000   ≤ X̅ < 6,500   = Sangat 
Rendah 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh skor rata-rata untuk kelas 
yang diajar dengan model MURDER 
adalah 22,607 dan berada dalam 
interval 19,499 ≤ 22,607≤ 26,000 
sehingga kecenderungan prestasi 
belajar fisika pokok bahasan suhu 
dan kalor siswa kelas X SMA Negeri 
1 Pleret tahun ajaran 2015/2016 yang 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran  MURDER termasuk 
kategori sangat tinggi. Hal ini 
disebabkan karena model 
pembelajaran MURDER merupakan 
rang-kaian tahap-tahap kegiatan 
(fase) yang diorganisasikan 
sedemikain rupa sehingga siswa 
dapat menguasai kompetensi yang 
harus dicapai dalam pembelajaran 
dengan jalan berperan aktif. Model 
pembelajaran/ strategi ini 
menyarankan agar proses 
pembelajaran dapat melibatkan siswa 
dalam kegiatan belajar yang aktif 
sehingga berpengaruh terhadap 
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pemahaman yang didapatkan siswa. 
Model pembelajaran MURDER 
mampu mengeksplorasi sege-nap 
kemampuan siswa, baik kemampuan 
kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik serta meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
fisika siswa. 
Hasil skor rata-rata kelas yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional adalah 19,815 yang 
berada dalam interval 19,499 ≤ 
19,815 ≤ 26,000 sehingga 
kecenderungan prestasi belajar fisika 
pokok bahasan suhu dan kalor siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Pleret tahun 
ajaran 2015/2016 yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional terma-suk kategori 
sangat tinggi. Hal ini disebabkan 
karena dalam  model pembe-lajaran 
konvesional, proses pembelajaran 
berpusat pada guru dan kompetensi 
yang didapat siswa tergantung pada 
pemahaman siswa masing-masing. 
Uji persyaratan analisis yakni 
uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas dilakukan sebelum 
menguji hipotesis. Hasil uji 
normalitas sebaran dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan hasil uji homogenitas 
varian pada Tabel 2. 
Berdasarkan data pada tabel 1 
diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 8,473 dengan p = 
0,076 untuk kelompok MURDER, 
dan χ2hitung = 12,017 dengan p = 
0,150 untuk kelompok konvensional. 
Karena nilai dari kedua kelompok di 
atas p > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data kedua 
kelompok terdistribusi normal.  
Berdasarkan data pada tabel 2, 
diperoleh Fhitung = 1,535 dan p = 
0,137 Karena p > 0,05, maka dapat 
disimpulkan sampel dari ke dua 
kelompok berasal dari varian yang 
homogen.   
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Kelompok db χ2hitung P Sebaran 
MURDER 4 8,473 0,076 Normal 
Konvesional 8 12,017 0,150 Normal 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok N Varians Fhitung P Keterangan 
MURDER 28 13,581 
1,535 0,137 Homogen 
Konvesional 27 20,849 
 






Kelompok N Rerata SB thitung P Keterangan 
MURDER 28 22,607 3,685 
2,500 0,015  Signifikan 
Konvensional 27 19.815 4,566 
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Berdasarkan data pada tabel 3, 
diperoleh thitung = 2,500 dan p = 
0,015. Karena p < 0,05 maka 
hipotesis yang diajukan diterima dan  
signifikan.  
Berdasarkan hasil analisis 
tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa, ada perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar fisika 
antara pembelajaran menggunakan 
model MURDER dan model 
konvesional. Perbedaan yang 
signifikan ini disebabkan oleh proses 
pembelajaran MURDER yang 
mampu memotivasi dan 
mengaktifkan siswa. Siswa lebih 
aktif sehingga guru bukan sebagai 
sumber belajar melainkan sebagai 
fasilitator yang mengarahkan dan 
membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran.  
Suasana hati yang tenang dan 
tanpa tekanan menyebabkan siswa  
dapat meng-gali dan mencari 
pemahaman dengan maksimal 
dengan melakukan eksperimen-
eksperimen yang sangat berpengaruh 
terhadap aspek kognitif, afektif, 
psiko-motoriknya. Siswa bersama  
guru menelaah pemahaman yang 
telah didapat-kannya, sehingga 
pemahaman yang keliru mampu 
diluruskan. Kemudian  siswa 
mencoba mengembangkan materi 
yang telah dipelajari dengan cara 
menger-jakan soal latihan dan 
mengaitkannnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Pada akhir kegiatan 
pembelajaran, dirumah, atau saat-
saat senggang, siswa mempelajari 
kembali materi yang sudah 
disampaikan oleh guru agar 
pemahaman yang didapatkan tidak 
mudah hilang. 
Proses pembelajaran 
mengunakan model MURDER lebih 
didominasi oleh siswa. Guru sudah 
tidak lagi menjelaskan materi 
pelajaran kepada siswa, namun 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menggali pemahaman 
sendiri, saling berdiskusi, 
memberikan ide atau gagasan secara 
berkelompok mengenai materi 




Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah 
dilaksanakan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut.  
a. Secara Deskriptif 
1) Kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan suhu dan 
kalor siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Pleret tahun ajaran 
2015/2016 pada pembelajaran 
menggunakan model 
pembelajaran MURDER  
berada pada kategori sangat 
tinggi. 
2) Kecenderungan prestasi belajar 
fisika pokok bahasan suhu dan 
kalor siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Pleret tahun ajaran 
2015/2016 pada pembelajaran 
menggunakan model 
pembelajaran konvensional 
berada pada kategori sangat 
tinggi. 
b. Secara Komparatif 
Ada perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar fisika pokok 
bahasan suhu dan kalor siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Pleret 
tahun ajaran 2015/2016 antara 
pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran MURDER  
dan model pembelajaran 
konvensional. Rerata prestasi 
belajar fisika yang diajar 
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menggunakan model MURDER 
lebih tinggi dari model 
pembelajaran konvensional, 
sehingga dapat disim-pulkan 
bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran MURDER  
terhadap prestasi belajar fisika 
pokok bahasan suhu dan kalor 
siswa kelas X SMA  Negeri 1 
Pleret tahun ajaran 2015/2016. 
2. Saran 
Saran peneliti berdasarkan 
hasil yang didapatkan antara lain. 
1) Bagi Guru hendaknya dalam 
kegiatan pembelajaran memimilih 
metode atau model pembelajaran 
yang sesuai dengan dengan materi 
yang akan disampaikan, selian itu 
disarankan  untuk 
mempertimbangkan  untuk 
menggunakan model 
pembelajaran MURDER sebagai 
solusi untuk meningkatkan 
prestasi belajar fisika siswa, 2) 
Bagi siswa, diharapkan dapat 
selalu mengulang dan berlatih 
soal-soal yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat pegetahuan 
siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan dalam kegiatan pembe-
lajaran fisika, 3) Bagi Sekolah, 
diharapkan dapat mendukung 
proses  pembelajaran, sehingga 
sekolah disa-rankan menyediakan 
sarana dan prasarana pendukung 
seperti kit percobaan, 
laboratorium IPA, 4) Bagi peneliti 
lain yang akan menggunakan 
model pembelajaran MURDER  
dalam penelitian selanjutnya, 
diharapkan agar lebih teliti lagi 
agar diperoleh hasil yang lebih 
baik. Penelitian menggunakan 
model pembelajaran MURDER  
ini dapat dikembangkan untuk 
pokok bahasan fisika yang lain.  
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